BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

 Taman Kanak-kanak (TK) merupakan lembaga pendidikan formal sebelum anak memasuki sekolah dasar. Lembaga ini dianggap penting karena usia ini merupakan usia emas (golden age) yang merupakan “masa peka” dan hanya datang sekali. Masa peka adalah suatu masa yang menuntut pengembangan anak secara optimal. Menurut Hurlock (1997:7) “Perkembangan awal lebih penting daripada perkembangan selanjutnya, karena dasar awal sangat dipengaruhi oleh belajar dan pengalaman”.  Dimasa inilah usia yang paling tepat untuk mengembangkan bahasa anak. Bahasa yang paling pertama dikuasai oleh anak adalah bahasa reseptif, dimana bahasa reseptif adalah mendengarkan dan memahami apa yang didengar yang memampukan anak dalam menyimak setiap cerita, senang mendengarkan cerita dan mengembangkan kemampuan dalam berbahasa anak sebagai awal untuk mau membaca. Sesuai dengan hasil penelitian Nurhayati Y. (2012) yang menunjukkan bahwa penerapan metode bercakap-cakap dapat mengembangkan kemampuan bahasa reseptif anak di taman kanak-kanak Permata Sari kota Makassar. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan melalui penelitian tindakan kelas yang menemukan adanya pengembangan kemampuan anak berbicara dengan menggunakan kalimat sederhana yang terdiri dari 4-5 kata, kemampuan melaksanakan 3 perintah lisan secara berurutan dengan benar, kemampuan menyebut nama, jenis kelamin dan umurnya, kemampuan menceritakan pengalaman/kejadian secara sederhana dengan urut, kemampuan mengajukan peertanyaan dengan menggunakan kata apa,siapa dan mengapa dan kemampuan mengulang lagu anak-anak dan menyanyikan lagu sederhana. 
Berdasarakn hasil penelitian di atas, penulis tertarik pula untuk mengkaji sejauhmana pengembangan bahasa reseptif anak dapat ditingkatkan melalui penerapan metode bercerita. Hal ini dianggap penting karena metode bercerita khususnya dengan penggunaan media gambar merupakan salah satu cara untuk mengembangkan bahasa anak.  Metode bercerita adalah cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik taman kanak-kanak. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di taman kanak-kanak, metode bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan keterangan, atau penjelasan tentang suatu kejadian dalam rangka penyampaian pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak taman kanak-kanak.
Bercerita dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain, dengan atau tanpa alat. Cerita yang  disampaikan dapat berbentuk pesan, informasi, atau sebuah dongeng. Isi dari cerita itu sendiri harus disampaikan dengan alur yang menarik perhatian khususnya bagi anak-anak peserta didik. Misalnya diambil dari kisah-kisah umum dalam kehidupan sehari-hari yang memaparkan hubungan dengan orang tua, saudara, dan teman-teman. Diharapkan dengan cerita-cerita yang disampaikan tersebut dapat menanamkan nilai-nilai sopan santun, kedisiplinan, kemandirian, mengerti tentang pentingnya memiliki rasa kasih sayang dan bagaimana cara bersosialisasi atau menjalin hubungan dengan seluruh anggota keluarga dan lingkungan anak sehari-hari. 

Ada juga cerita yang menggambarkan tentang berbagai jenis hewan dan tumbuhan sehingga anak-anak mampu mengenal berbagai jenis flora dan fauna, baik itu bentuk dan fungsinya masing-masing. Menceritakan kepada anak-anak  dengan mengenalkan alam semesta dan jagad raya, sehingga diharapkan para anak mampu memahami dan mengenal secara mendasar bagaimana bentuk planet ataupun matahari, bagaimana terjadinya siang dan malam, bagaimana terjadinya pergantian musim dan lain sebagaimana.  Mengajarkan dan menanamkan kepada anak nilai-nilai heroik dapat dilakukan dengan mencoba untuk mendengarkan kepada mereka berbagai kisah-kisah perjuangan para pahlawan nasional atau cerita kepahlawanan lainnya. Sehingga para anak peserta didik mampu menanamkan sikap keberanian, juga kemandirian secara natural pada diri mereka masing-masing, dan mulai mengerti seberapa penting untuk selalu bangga dan mencintai negara, dan tanah air yang harus selalu dijaga.

Demikian pula jika kita bercerita tentang kisah-kisah keagamaan, dapat menjadi alternatif yang menarik untuk disampaikan kepada anak-anak sehingga akan memberikan pembelajaran dan pengertian sedari dini kepada mereka bahwa begitu pentingnya mengenal tentang Ketuhanan dan Keimanan yaitu bagaimana cara  menjalin hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Beberapa contoh cerita di atas merupakan bentuk upaya para pendidik agar mampu memotivasi anak dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Setiap penyampaiannya harus dikemas dengan bahasa yang sangat sederhana, disampaikan dengan suasana yang tidak kaku, dan sebaiknya kegiatan ini melibatkan interaksi dengan anak, sehingga secara tidak langsung dapat melatih kecakapan mereka dalam berpendapat atau menyampaikan hal-hal apa saja yang mereka pikirkan. Apalagi jika pada saat bercerita disisipkan dengan permainan berupa pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan isi cerita, akan melatih anak untuk belajar menyimak dengan fokus dan melatih anak untuk saling berkompetisi dengan teman-temannya dengan suasana yang meriah sehingga mereka tidak cepat merasa bosan.
 Dengan demikian, fungsi kegiatan bercerita bagi anak usia 4-6 tahun adalah membantu perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa yang paling umum dari afektif adalah kemampuan berbicara mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran. Hal ini selaras dengan karakteristik umum kemampuan bahasa anak, meliputi kemauan untuk berbicara dengan baik. Kemampuan berbahasa reseptif tersebut merupakan salah satu perkembangan kemampuan dasar di Taman Kanak-Kanak karena bahasa adalah alat komunikasi dan sarana yang sangat penting dalam kehidupan anak. Di samping itu, bahasa reseptif merupakan alat untuk menyatakan  pikiran dan perasaan orang lain.
Namun  fenomena yang penulis temukan di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM ketika melakukan kegiatan pra-penelitian adalah setiap anak didik ketika mendengarkan cerita tanpa alat peraga, nampak bahwa anak masih kurang menyimak cerita. Mereka terkadang merasa bosan, tidak bersemangat bahkan tidak berkonsentrasi  dengan cerita yang hanya diceritakan begitu saja tanpa adanya buku atau cerita bergambar maupun yg tidak memiliki tulisan yang dapat membantu anak dalam mengenal huruf, yang mengarahkan anak pada kegiatan belajar membaca dan membuat anak tidak tertarik sehingga bahasa reseptif anak tidak berkembang. 
Selain itu, juga diperoleh temuan lain saat pra-penelitian, yaitu ketika penulis melakukan wawancara dengan salah seorang guru kelas B2 pada TK Teratai UNM (Ibu Zesni Asnimar, S.Pd.), diperoleh informasi bahwa selama ini dia memang sering menerapkan metode bercerita dalam proses pembelajaran namun diakui bahwa guru di TK tersebut belum pernah memperoleh data atau informasi yang valid tentang sejauh mana peranan atau pengaruh penerapan metode bercerita tersebut terhadap pengembangan kemampuan berbahasa anak, khususnya pengembangan kemampuan bahasa reseptif anak didiknya. Fenomena tersebut mengindikasikan bahwa guru di TK tersebut cenderung mempraktekkan metode pembelajaran dengan cara coba-ralat (trial and error), khususnya yang berkaitan dengan pengembangan bahasa anak. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji secara empiris tentang sejauh mana pengaruh penerapan metode bercerita terhadap pengembangan kemampuan berbahasa reseptif anak melalui penelitian dengan judul: “Pengembangan Bahasa Reseptif Anak Dalam Kegiatan Bercerita pada Anak Didik Kelompok B2 di TK Teratai UNM”
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka fokus penelitian ini adalah:

“Bagaimanakah gambaran pengembangan  bahasa reseptif anak dalam kegiatan bercerita dengan media bergambar pada anak kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Teratai UNM? “
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengembangan bahasa reseptif anak dalam kegiatan bercerita pada anak didik kelompok B2 di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis :
Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya yang berminat mengembangkan penelitian ini pada lokasi dan subjek yang berbeda.

2. Manfaat Praktis :
a. Bagi sekolah/TK, memberikan masukan dalam upaya pengembangan kemampuan berbahasa reseptif anak didik melalui penerapan metode bercerita dengan menggunakan media gambar.
b. Bagi guru, dapat menjadi referensi tambahan dalam praktek pembelajaran bahasa bagi anak didik di TK.
c. Bagi orang tua, dapat menjadi masukan berharga tentang manfaat metode bercerita dalam pengembangan bahasa reseptif anak.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengembangan Bahasa Reseptif Anak

a. Pengertian Bahasa Reseptif
 Perkembangan bahasa tergantung pada kematangan sel korteks, dukungan lingkungan dan keterdidikan lingkungan. Beberapa hal yang penting dalam perkembangan bahasa adalah perkembangan persepsi, pengertian, adaptasi, dan imitasi. Perkembangan bahasa anak meliputi perkembangan fonologis (yakni mengenal dan memproduksi suara), perkembangan kosa kata, perkembangan semantik atau makna kata, perkembangan sinbtaksis atau penyusunan kalimat, dan perkembangan pragmatik atau penggunaan bahasa untuk keperluan komunikasi (sesuai dengan norma konvensi). Pada anak usia TK atau pra-sekolah, perkembangan fonologis belum sempurna, namun hampir semua yang dikatakannya dapat dimengerti. Selain itu IQ anak sudah relatif stabil. 

Ada dua hal penting yang harus dipertimbangkan dalam memndidik anak di TK, yakni perkembangan bahasa dan pengasuhan, karena keduanya sangat menentukan keberhasilan hari depannya kelak. Pengasuhan yang menopang perkembangan bahasa adalah pengasuhan yang memberikan stimulasi sensorimotorik, sering bercerita dan berdiskusi dengan anak serta memberikan dorongan utnuk mengungkapkan dirinya (Musfiroh, 2008:7-8). Bahasa menurut Hurlock (1997:176) adalah mencakup segala sarana komunikasi dengan menyimbolkan pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna kepada oang lain. Sedangkan menurut Bromley (Dhieni, 2006: 6), bahasa adalah sebagai system simbol yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol visual maupun verbal. Lebih lanjut menurut Badudu (Dhieni, 2006:10), bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi antara masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, perasaan dan keyakinannya. 
Sementara itu, perkembangan bahasa anak usia prasekolah menurut Yusuf (2001:170) dapat diklasifikasikan kedalam dua tahap yaitu sebagai berikut:
a. Masa ketiga (2,0-2,6) yang bercirikan :

1. Anak sudah dapat menyusun kalimat tunggal yang sempurna 
2. Anak sudah mampu memahami tentang perbandingan, besar/kecil

3. Anak banyak menanyakan nama dan temapat: apa,dimana, dan dari mana

4. Anak sudah banyak menggunakan kata-kata yang berawalan dan yang berakhiran.
b. Masa keempat (2,0-6,0) yang bercirikan :

1. Anak sudah menggunakan kalimat majemuk beserta anak kalimatnya.

2. Tingkat berfikir anak sudah lebh maju, anak banyak menanyakan soal waktu sebab akibat melalui pertanyaan-pertanyaan: kapan, kemana, mengapa, dan bagaimana.

Menurut Patmonodewo (2000:29), terdapat dua macam bahasa yaitu, “Bahasa reseptif dan bahasa ekspresif”. Bahasa Reseptif atau yang bersifat pengertian, misalnya mendengarkan dan membaca yang menunjukkan kemampuan anak untuk memahami dan berlaku terhadap komunikasi yang ditujukan kepada anak tersebut. Sedangkan bahasa ekspresif atau bahasa pernyataan berupa bicara dan tulisan menunjukkan ciptaan bahasa yang dikomunikasikan kepada orang lain. 
Selanjutnya Gordon dan Browne (Moeslihatoen, 2004-55) mengatakan bahwa bahasa reseptif  adalah kemampuan mendengar dan memahami apa yang didengar. Selanjutnya Dhieni, dkk (2005: 19) mengemukakan bahwa: 
Anak mengekspesikan bahasa dengan berbagai cara. Keterampilan menyimak dan membaca merupakan keterampilan bahasa reseptif karena dalam keterampilan ini makna bahasa diperoleh dan diproses melalui symbol visual dan verbal. Ketika anak menyimak dan membaca, mereka memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman mereka. Dengan demikian menyimak dan membaca juga merupakan proses pemahaman (comprehending process).
Perkembangan bahasa tidak selalu sama dialami oleh setiap anak, ada anak yang lebih cepat kemajuan  bahasanya dan ada pula yang lambat. Fokus kajian yang akan dibahas penulis disini adalah bahasa reseptif anak. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat penghubung atau komunikasi untuk menyampaikan gagasan, pikiran, perasaan dan keinginanan kepada individu lain. Bahasa reseptif adalah kemampuan mendengar, memahami bahasa berdasarkan konsep pengetahuan dan pengalaman anak.
b. Tujuan Bahasa Reseptif

Kegiatan menyimak merupakan kegiatan yang disengaja, direncanakan untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini tentu berbeda dari sekedar mendengar, karena mendengar belum tentu disengaja dan direncanakan sehingga apa yang didengar mudah dilupakan atau lewat begitu saja. Akan tetapi dalam menyimak, seseorang dapat lebih memahami apa yang didengar. Hal ini sesuai pendapat Daeng (2007:15) bahwa terdapat dua aspek dalam menyimak, yaitu: “adanya pemahaman dan tanggapan penyimak terhadap pesan pembicara, dan pemahaman dan tangapan penyimak terhadap pesan itu sesuai dengan kehendak pembicara”. Berdasarkan kedua aspek di atas, maka terdapat tujuan menyimak sebagaimana dikemukakan oleh Daeng (2007:15), yaitu “mendapat fakta, menganalisis fakta, mengevaluasi fakta, mendapatkan inspirasi, mendapatkan hiburan, dan memperbaiki kemampuan berbicara”. Keenam tujuan menyimak diuraikan sebagai berikut:

1) Mendapatkan fakta

Mendapatkan fakta dalam kegiatan menyimak, dapat dilakukan dengan cara mendengar atau membaca. Kegiatan mendengar dalam menyimak diharapkan dapat didengarkan tentang isi berita atau materi yang diterima sehinga dapat dipahami dengan baik, sehingga mendapatkan bukti-bukti kongrit tentang suatu peristiwa yang menjadi bahan pelajaran bagi seseorang dalam meningkatkan kemampuan belajarnya.

2) Menganalisis fakta

Menganalisis fakta berarti proses menaksir fakta-fakta atau informasi sampai pada tingkat unsur-unsur, menaksir sebab akibat yang terkandung dalam fakta-fakta itu. Tujuan ini lahir biasanya karena fakta yang diterima penyimak ingin dipahami maknanya dengan baik. Proses menganalisis fakta itu harus berlangsung dengan baik. Apabila penyimak menyimak isi pikiran pembicara, hendaknya dapat menghubungkan apa yang disimaknya dengan makna yang dipahaminya.

3) Mengevaluasi fakta

Penyimak yang kritis akan mengajukan beberapa pertanyaan sehubungan  dengan hasil analisis. Apabila fakta tidak akurat, kurang relevan dengan pengetahuan penyimak, maka penyimak akan menolak fakta tersebut. Sebaliknya jika fakta yang diterima akurat, maka tentu akan diterima dengan baik.  

4) Mendapatkam inspirasi

Inspirasi kadang-kadang dijadikan alasan untuk menyimak suatu pembicara. Seseorang menyimak untuk memperoleh inspirasi sehingga wawasannya dapat semakin berkembang. Contohnya, kegiatan belajar atau mengikuti seminar agar inspirasinya bertambah dalam meningkatkan kemampuan mengajar guru yang diharapkan kemudian dapat meningkatkan kemampuan anak.

5) Mendapatkan hiburan

Setiap manusia memerlukan hiburan. Hiburan dapat diperoleh melalui berbagai macam kegiatan, termasuk kegiatan menyimak. Bahan yang disimak dapat menyegarkan pikirannya. Tujuan menyimak dalam aspek menghibur dalam aspek menghibur akan lebih mudah tercapai apabila pembicara mampu menciptakan humor yang segar dan orimil yang mengakibatkan penyimak menunjukkan minat dan kegembiraannya.

6) Memperbaiki kemampuan berbicara

Tujuan menyimak lainnya adalah memperbaiki kemampuan berbicara, karena dari hasil pemahaman yang diperoleh, maka wawasan seseorang dapat bertambah sehingga kemampuan berbicaranya juga dapat berkembang dengan baik. Menyimak sebagai kegiatan yang disengaja sehingga harus menyusun rencana sebelum menyimak sehingga kemampuan yang dimiliki juga dapat berkembang seperti aspek berbicara atau kemmapuan bahasa.

Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa bahasa reseptif memiliki tujuan yang berorientasi pada peningkatan kemampuan,baik aspek wawasan, pengetahuan, maupun kemampuan berbicara sehingg dapat lebih mengembangkan kemampuan belajarnya. Bahasa reseptif tidak terlepas dari kegiatan mendengar dengan seksama atas isi berita atau informasi yang diterima melalui indera pendengaran. Kegiatan menyimak akan mengembangkan kemampuan anak dalam segala aspek kehidupannya, tidak terkecuali kemampuan belajar bagi anak didik di TK.
c.  Fungsi Bahasa Sebagai Alat Komunikasi

Menurut Liliatun (1982:3) bahasa mempunyai fungsi sebagai berikut:
1) Sebagai alat komunikasi antar manusia

Manusia sebagai makhluk sosial mempunyai kebutuhan untuk mengadakan komunikasi atau hubungan dengan manusia lain. Dengan bahasanya ia dapat menyampaikan pikiran dan keinginannya kepad orang lain, bahasa sebagai alat komunikasi dapat berbentuk bahasa lisan, dapat pula berupa tulisan. 

2) Sebagai alat untuk menyatakan pikiran dan perasaan

Menurut Haliday (Moeslichatoen, 2004:95), kegiatan bercakap-cakap merupakan salah satu aktivitas untuk meningkatkan perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa. Fungsi dan tujuan bahasa adalah: 1) berfungsi sebagai alat yang dapat memuaskan kebutuhan anak untuk menyatakan keinginannya; 2) berfungsi mengatur bahasa anak dapat mengendalikan tingkah laku orang lain 3) berfungsi sebagai hubungan antar pribadi. Bahasa dapat dipergunakan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain dalam lingkungan sosial; 4) berfungrfungsi sebagai hubungan antar pribadi. Bahasa dapat dipergunakan untuk mengadakan hubungan dengan orang lain dalam lingkungan sosial; 4) berfungsi heuristik. Sesudah anak dapat membedakan dirinya dengan lingkungannya anak menggunakan bahasa yang dikuasainya untuk memiliki dan memahami lingkungan.
Menurut Muh. Nur Mustakim (2001:7) dalam GBPKB, tujuan pengembangan bahasa bagi anak adalah: “ 1) sebagai alat komunikasi dengan lingkungan; 2) sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak 3) sebagai alat untuk mengembangkan intelektual anak 4) sebagai alai menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang lain.” 

d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa

Kemampuan bahasa anak tentu akan semakin berkembang seiring dengan prtumbuhan dan adanya pengaruh lingkungan. Hal ini sesuai pendapat Sunarto dan Hartono (2002:139) yang mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak, yaitu: “umur anak, kondisi lingkungan tempat tinggal, kecerdasan anak, status sosial ekonomi keluarga, dan kondisi fisik”. Sedangkan Ali dan Asrori (2004: 108) mengklasifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu: “kognisi, pola komunikasi dalam keluarga, jumlah anak atau anggota keluarga, posisi urutan kelahiran, dan kedwibahasaan (bilingualism).
Lebih jelasnya mengenai kedua pendapat di atas tentang faktor-faktor yang menpengaruhi perkembangan bahasa, diuraikan sebagai berikut:

a. Umur anak

Semakin bertambah umur seseorang akan semakin matang pula pertumbuhan fisik seseorang, bertambah pengalaman, dan meningkatkatkan kebutuhan. Demikian pula bahasa seseorang akan semakin berkembang seiring dengaan pertambahan umur. Faktor fisik tentu akan ikut mempengaruhi sehubungan semakinn semakin  sempurnanya pertumbuhan organ bicara, kerja otot-otot untuk melakukan pertumbuhan organ bicara, kerja otot-otot untuk melakukan gerakan-gerakan dan gerakan-gerakan dan isyarat. Seiring dengan pertambahan umur anak, maka orang tua tentu harus memperhatikan aspek perkembangan bahasa anak sehingga bahasa anak tidak menyimpang dari tata cara bahasa yang baik, memperhatikan nilai-nilai dalam masyarakat, tidak menggunakan bahasa-bahasa yang tidak baik yang dapat mempengaruhi pola pergaulan anak dalam lingkungan masyarakat maupun dalam lingkungan sekolah.
b. Kondisi lingkungan tempat tinggal

Kondisi lingkungan tempat tinggal di mana anak tumbuh dan berkembang sangat memberi andil yang cukup besar dalam perkembangan bahasa anak. Perkembangan bahasa di lingkungan perkotaan tentu akan berbeda dengan lingkungan pedesaan. Begitu pula perkembangan bahasa di daerah pantai, pengunungan, dan daerah-daerah terpencil dari pada kelompok sosial yang lain. Orang tua harus turut berperan secara aktif dalam mengembangkan keterampilan bahasa anak dengan memperhatikan kondisi lingkungan tempat tinggal, sehingga keberadaan anak dapat diterima dengan baik dalam lingkungan sosial.
c. Kecerdasan anak

Tingkat kecerdasan anak akan mempengaruhi cepat lambatnya perkembangan bahasa anak. Untuk lingkungan tentang bunyi atau suara, gerakan, dan mengenal tanda-tanda, memerlukan kemampuan motorik yang baik. Kemampuan motorik seseorang akan berhubungan dengan kemmapuan intelektual atau tingkat berpikir. Ketepatan meniru, meproduksi perbendaharaan kata-kata yang diingat, kemampuan menyusun kalimat denga baik, dan memahami atau menangkap maksud suatu pernyataan pihak lain, sangat dipengaruhi oleh kerja pikir atau kecerdasaan individu yang bersangkutan.
d. Status sosial ekonomi keluarga

keluarga yang berstatus sosial ekonomi baik dimungkinkan akan lebih mampu menyediakan situasi yang baik bagi perkembangan bahasa anak dan anggota keluarganya. Rangsangan untuk dapat ditiru oleh anak-anak atau anggota keluarga yang berstatus sosial tinggi berbeda dengan keluarga yang berstatus rendah. Hal ini akan lebih tampak perbedaan perkembangan bahasa baginanak yang hidup di dalam keluarga terdidik dan tidak terdididik. Dengan kata lain, pendidikan keluarga berpengaruh pula terhadap perkembangan bahasa anak. 
e. Kondisi fisik individu

Kondisi fisik maksudnya sebagai kondisi kesehatan anak seseorang yang mengalami cacat tubuh dapat mempengaruhi kemampuan dalam komunikasi, seperti orang bisu, tuli, gagap, atau organ suara tidak sempurna akan menganggu perkembangan bahasa anak. Oleh karena itu orang tua yang anaknya memiliki kelainan fisik seharusnya mampu memberikan perhatian yang lebih dibandingkan dengan anak normal dalam perkembangan anak.
f. Pola komunikasi dalam keluarga

dalam suatu keluarga yang pola komunikasinya banyak arah atau interaksinya relatif demokratis akan lebih cepat perkembangan bahasa anak atau anggota keluarga lainnya dibandingkan jika suatu keluarga, pola komunikasinya sangat kaku. Oleh karena itu, orang tua menjadi peran yang sangat menentukkan dalam menciptakan pola komunikasi yang harmonis dalam keluarga yang memunngkinkan segala permasalahan anak dapat diselesaikan atau dibicarakan dengan baik. Hal ini akan dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak, khususnya dalam mengutarakan dan memecahkan permasalahan yang dihadapi. 
g. kedwibahasaan dalam keluarga

anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengunakan bahasa yang lebih dari satu tentu akan lebih bagus dan cepat perkembangan bahasanya dibandingkan dengan keluarga yang hanya mengunakan satu bahasa, karena anak hanya terbiasa dengan satu bahasa. Berbeda halnya jika dalam keluarga digunakan dua bahasa atau lebih, maka anak terbiasa mengunakan bahasa secara bervariasi, walaupun memerlukan kemampuan dalam membedakan bahasa yang satu dengan yang lainnya sehingga tidak terjadi percampuran kata dalam bahasa.
Belajar bahasa tidak selamanya dapat berjalan mulus bagi setiap orang. Tentu akan menghadapi berbagai tantangan atau permasalahan, baik hal tersebut terjadi saat proses memulai belajar bahasa ataupun dalam proses penggunaan suatu bahasa tentu menuntut bantuan dari orang lain, terutama orang tua yang paling dekat dengan anak didik dan guru-guru di sekolah.
e. Tahap Perkembangan Bahasa

Bahasa seseorang akan berkembang seiring dengan pertumbuhannya. Demikian pula halnya dengan anak didik di TK, kemampuan bahasanya akan berkembang sesuai kemampuan anak didik dan pengaruh lingkungannya. Tahapan perkembangan bahasa manurut Semiawan (1998:128) yaitu: “a) perkembangan bahasa usia bayi, b) perkembangan bahasa anak usia dini, dan c) perkembangan bahasa anak usia sekolah”. Tahapan perkembangan bahasa tersebut relevan dengan pendapat Ali dan Asrori (2004:124), walaupun dengan tahapan-tahapan berbeda, yaitu:

a) tahap pralinguistik atau meraban (0,3 bulan – 1 tahun), b) tahap holostraktik atau kalimat satu kata (1 -1,8 tahun), c) tahap kalimat dua kata (1,6 – 2 tahun), d) tahap pengembangan tata bahasa awal (2 – 5 tahun), e) tahap pengembangan tata bahasa lanjutan (5 – 10 tahun), dan f) tahap kompetensi lengkap (11 tahun sampai dewasa).

Tahapan perkembangan bahasa menurut Ali dan Asrori di atas, diuraikan sebagai berikut:

7) Tahap pralinguistik atau meraban (0,3 bulan – 1 tahun),

Tahap meraban merupakan tahap dimana anak mulai mengeluarkan bunyi ujaran dalam bentuk ocehan yang mempunyai fungsi untuk berkomunikasi. Pada umur ini, anak akan mengeluarkan berbagai bunyi ujaran sebagai reaksi atau respon terhadaporang lain yang ada di sekitarnya sebagai upaya mencari kontak verbal, seperti ketika anak merasa lapar atau merasa ada sesuatu yang lain dalam dirinya dan mengungkapkannya dengan cara menangis, atau suara-suara lainnya yang merupakan bunyi sebagai bahasa bayi yang dapat dimengerti oleh orang tuanya.

8) Tahap holostraktik atau kalimat satu kata (1 -1,8 tahun),

Usia anak sekitar 1 tahun, anak akan mulai mengucapkan kata-kata. Satu kata yang diucapkan harus dipandang sebagai satu kalimat penuh mencakup aspek intelektual maupun emosional anak sebagai suatu cara menyatakan keinginan anak walaupun dengan kata-kata terbatas.

9) Tahap kalimat dua kata (1,6 – 2 tahun),

Usia 1,6 – 2 tahun anak akan mulai memiliki banyak kemungkinan untuk menyatakan keinginan dan berkomunikasi dengan menggunakan kalimat sederhana yang disebut dengan istilah “kalimat dua kata” yang dirangkap secara tepat. Pada umur tersebut anak belum mampu mengucapkan kata-kata yang banyak sekaligus apalagi kata yang kompleks apalagi kata yang kompleks karena keterbatasan kemampuan bahasa anak yang masih untuk mengutarakan kata-kata yang sangat sederhana.

10) Tahap pengembangan tata bahasa awal (2 – 5 tahun),

Usia 2 sampai 5 tahun anak mulai mengembangkan tata bahasa lanjutan yang berada pada rentang umur 5 sampai 10 tahun, anak akan semakin mampu mengembangkan struktur tata bahasa yang lebih kompleks, serta mampu melibatkan gabungan kalimat-kalimat sederhana. Perbaikan dan pengharusan kata atau tata bahasa yang dilakukan anak mencakup belajar mengenai berbagai keteraturan tata bahasa, dan hal tersebut sangat didukung oleh faktor pergaulan anak yang semakin luas, tidak terbatas pada lingkungan keluarga, tetapi bergaul dengan anak-anak pada lingk​ungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah.

11) Tahap pengembangan tata bahasa lanjutan (5 – 10 tahun),

Tahapan kelima merupakan tahapan pengembangan tata bahasa lanjutan yang berada pada rentang umur 5 sampai 10 tahun, anak akan semakin mampu mengembangkan struktur tata bahasa yang lebih kompleks, serta mampu melibatkan  gabungan kalimat-kalimat sederhana. Perbaikan dan penghalusan kata atau tata bahasa yang dilakukan anak mencakup belajar mengenai berbagai keteraturan tata bahasa, dan hal tersebut sangat didukung oleh faktor pergaulan anak yang semakin luas, tidak terbatas pada lingkungan keluarga, tetapi bergaul dengan anak-anak pada lingkungan tempat tinggal dan lingkungan sekolah.

12) Tahap kompetensi lengkap (11 tahun sampai dewasa).

Tahap kompetensi lengkap merupakan tahapan perkembangan  bahasa 

 anak di mana anak semakin berkembang kemampuan dalam bahasa. Perbendaharaan kata akan terus meningkat seiring dengan perkembangan pergaulan anak, gaya bahasa mengalami perubahan, dan semakin  pergaulan anak, gaya bahasa mengalami perubahan, dan semakin lancar serta fasih dalam berkomunikasi. Kemampuan dalam menggunakan tata bahasa terus berkembang ke arah tercapainya kompetensi bahasa secara lengkap sebagai perwujudan dari kompetensi bahasa. Anak yang tumbuh normal tentu kemampuannya mengalami perkembangan yang baik, mulai dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Kondisi tersebut membutuhkan perhatian dari orang tua dan guru dalam membina dan mengembangkan kemampuan bahasa bagi anak didik, khususnya pada usia prasekolah yang merupakan awal pembinaan bahasa anak didik melalui proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat dan uraian di atas, maka perkembangan bahasa seseorang akan mengalami perkembangan seiring dengan pertumbuhannya, mulai dari masa bayi hingga dewasa. Perkembangan bahasa dimulai dari tahap meraban, mampu mengucapkan kalimat satu kata, dua kata, pengembangan tata bahasa, tata bahasa lanjutan, dan kompetensi lengkap pada usia dewasa.

Upaya pengembangan bahasa anak dapat dilakukan dengan cara menyuruh anak menceritakan kembali isi cerita secara garis besar atau menirukan tingkah laku pemegang peran berdasarkan keinginan anak. Contohnya: cerita tentang kancil dalam menghadapi buaya, di mana cerita tersebut dapat mengembangkan kemampuan anak dalam menyusun alur cerita yang menarik, sistematik, dan juga dapat mendidik anak untuk tidak suka membuat tipu muslihat.

Pengembangan bahasa reseptif anak di TK, diperlukan adanya upaya yang sistematik sebagai suatu bentuk tindakan, seperti dikemukakan Rofi’uddin (1998:31) tentang upaya yang dapat dilakukan guru dalam mengembangkan bahasa reseptif anak yaitu:

1) memberikan kesempatan kepada anak untuk saling menyampaikan pendapatnya secara lisan, 2) guru memberikan dorongan kepada anak untuk mengemukakan pandangan dan pendapatnya, 3) pengembangan kebiasaan untuk memperhatikan, memahami, dan menanggapi secara kritis pembicaraan orang lain, 4) arahan untuk dapat menyampaikan kritis yang konstruktif secara sopan, dan menerima kritik secara terbuka, dan  5) guru menjadi teladan sebagai penyimak yang kritis dan pembicara yang efektif.

Abimanyu (2005:25) mengemukakan upaya pengembangan bahasa anak di TK, yaitu:

1) membangun suatu pengertian dalam melalui penambahan perbendaharaan kata-kata, 2) membangun perbendaharaan bahasa dengan rajin bertanya, 3) melatih mengeja kata-kata dengan benar pengucapan yang pelan karena meniru ucapan orang, perlu diperbaiki dengan cara mengeja dengan benar, 4) menyusun rangkaian kata-kata dalam suatu kalimat yang tersusun baik guna mewujudkan suatu pengertian, dan 5) belajar menyertai bahasa dan mimik yang tepat dalam ekspresi wajah dari gerak tertentu.

Sementara dalam rumusan Depdiknas (2004:15), upaya yang dapat dilakukan dalam mengembangkan bahasa anak, yaitu:

1 ) guru bersifat normatif, menjadi model atau contoh yang baik dan benar, 2) pemilihan tema sesuai dengan situasi dan lingkungan terdekat, 3) pembelajaran berorientasi pada kemampuan yang hendak dicapai sesuai dengan potensi anak, 4) kebebasan dalam mengucapkan pikiran dan perasaan dikaitkan dengan spontanitas anak, 5) diberikan alternatif dalam mengungkap isi hatinya, 6) komunikasi guru dan anak akrab dan menyenangkan sehingga menjadi dorongan, 7) tidak mengajarkan huruf satu-satu secara formal, tetapi diberikan membaca dini, dan 8) keanekaan sumber merupakan hal yang baik dalam pembelajaran bahasa.

Berdasarkan pendapat atau rumusan di atas, jelas bahwa berbagai upaya yang dapat digunakan guru di sekolah dalam mengembangkan bahasa reseptif anak. Upaya tersebut terkait dengan upaya guru yang dilakukan secara sistematis yang memungkinkan upaya pengembangan bahasa reseptif anak dapat dilakukan secara efektif dengan menerapkan metode atau strategi pembelajaran yang efektif di TK.

Ali dan Asrori (2004:132) mengemukakan upaya pengembangan bahasa anak dapat dilakukan dengan cara “membesarkan hati atau mendorong anak untuk berani mengkominukasikan pikiran-pikiranya”. Hal ini berarti bahwa dalam pengembangan bahasa anak dapat dilakukan dengan cara membesarkan hati atau mendorong anak agar berani mengemukakan pikirannya melalui upaya menumbuhkan rasa percaya diri. Pengembangan bahasa reseptif anak jika dikaitkan dengan penggunaan metode bercerita, maka pengembangan harus dikaitkan dengan isi, makna, dan tujuan cerita. Melalui pengetahuan tentang isi cerita, anak diharapkan dapat mengembangkan bahasa reseptifnya. Demikian pula dengan pemahaman makna cerita dan tujuan cerita, maka hal itu diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan dan inspirasi anak berkaitan dengan jenis cerita yang diberikan. (Depdiknas, 1999).
d. Indikator Kemampuan Bahasa Reseptif 
   Kurikulum Taman Kanak–Kanak (Depdiknas, 2004:21) memuat bidang pengembangan kemampuan dasar berbahasa sebagai salah satu program yang wajib dikembangkan oleh guru taman kanak-kanak. Adapun pengembangan bahasa yang dikembangkan terdapat pada indikator berbahasa khususnya bahasa reseptif yaitu : 1) Kemampuan mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru, 2) Kemampuan bercerita tentang gambar yang disediakan dengan bahasa yang jelas, 3) Kemampuan membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf.
2. Konsep Metode Bercerita
a. Pengertian Metode Bercerita

Sebelum menguraikan lebih jauh tentang pengertian metode bercerita, terlebih dahulu diraikan tentang pengertian kata metode.  Kata “metode” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1999:652) memiliki makna:

 “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan, dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan; prinsip dan praktek-praktek pengajaran bahasa, misalnya metode belajar membaca yang dimulai dengan mengenal huruf demi huruf lalu dirangkaikan menjadi suku kata ...”

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud metode adalah cara atau teknik yang diramcang untuk memudahkan suatu kegiatan agar dapat memcapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa dengan metode bercerita di Taman Kanak-Kanak, maka metode dapat diartikan sebagai cara atau teknik yang diterapkan oleh guru untuk mencapai tujuan kegiatan pembelajaran bahasa di Taman Kanak-Kanak.
Mengacu pada pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam praktek pembelajaran, khususnya bagi anak usia dini di TK adalah metode atau cara yang semestinya memberikan rasa senang dan gembira bagi anak didik, karena menurut Suyanto (2005:149), “metode pembelajaran untuk anak usia dini hendaknya menantang dan menyenangkan, melibatkan unsur bermain, bergerak, bernyanyi dan belajar”.  Hal ini sejalan dengan pendapat Kline (Megawangi, dkk., 2005:3) bahwa:
Hal yang menyebabkan matinya insting belajar pada anak adalah sikap  para orang tua dan guru yang salah dalam mendidik dan memperlakukan anak serta sistem pembelajaran di sekolah yang tidak menarik minat anak. Cara-cara belajar di rumah dan sekolah yang sangat terstruktur (anak banyak duduk diam) dan dipaksakan tidak memberikan kesempatan kepada anak untukbereksplorasi dan mencelupkan dirinya secara total dalam mengumpulkan informasi dan mengolahnya dalam pikiran mereka. Praktek ini terutama banyak terlihat pada sistem pendidikan usia dini (dibawah 9 tahun). Cara belajar ini telah menyebabkan proses belajar anak menjadi tidak menyenangkan sehingga anak menjadi tidak cinta belajar. 
Terkait dengan pendapat di atas, Havighurs (Yusuf, 2001:95) menjelaskan bahwa:

Sekolah mempunyai peranan atau tanggung jawab penting dalam membantu anak didik mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan dengan hal ini, sekolah seyogianya berupaya untuk menciptakan iklim yang kondusif atau kondisi yang dapat memfasilitasi anak didik untuk mencapai perkembangannya. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, nampak bahwa pemilihan dan penerapan suatu metode pembelajaran untuk anak didik, khususnya anak didik di TK  semestinya disadari oleh para guru tentang perlunya memahami atau mengetahui cara-cara mendidik yang patut dan menyenangkan bagi anak, yaitu cara yang sesuai dengan umur, perkembangan psikologis serta kebutuhan perkembangan anak. 

Sementara itu, hakikat cerita menurut Horatius (Musfiroh, 2008:31) adalah menyenangankan dan bermanfaat. Selanjutnya metode bercerita didefinisikan oleh Dhieni, dkk (2006:6) sebagai “cara penyampaian atau penyajian materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik di Taman Kanak-Kanak”. 
Disamping itu, Moeslihatoen (2004:157) juga  menjelaskan bahwa:
Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman bagi anak Taman Kanak-Kanak dengan membawakan ceritakepada anak secara lisan. Cerita yang dibawakan guru harus menarik, dan mengundang perhatian anak dan tidak lepas dan tutjuan pendidikan bagi anak Taman Kanak-Kanak. 

Sejalan dengan pendapat di atas, Bachri (2005:10) mengemukakan bahwa “metode bercerita merupakan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan suatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain”. 
Berdasarkan beberapa penadapat ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa metode bercerita adalah cara penyampaian pesan atau informasi kepada anak didik secara lisan untuk mengembangkan potensi kemampaun berbahasa reseptif anak yaitu melalui mendengarkan dan menuturkan kembali pesan atau cerita yang disampaikan oleh guru dengan maksud agar anak terlatih dan terampil dalam menyimak dan menyampaikan ide-idenya secara lisan.
b.  Manfaat Metode Bercerita 
Metode bercerita merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk memperluas wawasan dan cara berpikir anak, sebab dalam kegiatan bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal yang baru baginya, atau jika seandainya bukan merupakan hal yang baru, tentunya anak akan mendapat kesempatan untuk mengulangi ingatan akan hal yang pernah didapat atau dialaminya. Tambahan pengalaman tersebut tentu akan memperluas wawasan anak seperti yang dikemukakan oleh Dhieni (2005:6) tentang beberapa manfaat matode bercerita bagi anak Taman Kanak-kanak, antara lain:

“Melatih daya serap atau daya tangkap anak, artinya anak dapat dirangsang untuk mampu memahami isis atau ide-ide pokok dalam cerita dalam keseluruhan, melatih daya pikir anak, dikarenakan saat mendengarkan cerita anak mampu memehami proses cerita, mempelajari hubungan bagian-bagian dalam cerita termasukhubungan-hubungan sebab akibatnya, Melatih daya konsentrasi anak, yakni dengan memusatkan perhatiannya terhadap keseluruhan materi cerita. Sehingga anak dapat melihat hubungan bagian-bagian cerita sekaligus menangkap ide pokok dalam cerita, Mengembangkan daya imajinasi anak. Artinya dengan bercerita anak dengan daya fantasinya dapat membayangkan atau menggambarkan suatu situasi yang berada di luar jangkauan inderanya bahkan yang mungkin jauh dari lingkungan sekitarnya, ini berarti membantumengembangkan wawasan anak, Menciptakan situasi yang menggembirakan serta mengembangkan suasana hubungan yang akrab sesuai dengan tahap perkembangannya. Anak usia TK senang mendengarkan cerita terutama bila gurunya dapat menyajikan dengan menarik, Membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi secara efektif dan efisien sehingga proses percakapan anak dengan orang lain menjadi lebih komunikasi”. 

Dunia kehidupan anak penuh suka cita, maka kegiatan bercerita harus diusahakan dapat memberikan perasaan gembira, lucu dan mengasyikan.

Semiawan (2000:31) mengemukakan beberapa manfaat metode bercerita gambar, yakni:

“Dapat dijadikan sebagai alat atau media dalam pembelajaran, anak dapat memahami secara cepat dan mudah apa yang disampaikan melalui cerita, dapat memperluas pengetahuan anak, dapat membantu anak memahami dunianya dan nilai-nilai moral, melatih daya konsentrasi anak”.

Manfaat tersebut di atasdapat dipahami bahwa bercerita melalui gambar seri dapat mengembangkan aspek pribadi dan dunia anak sekaligus mengembangkan aspek-aspek pembelajaran.
c.  Bentuk-Bentuk  Bercerita
Dhieni (2005:12) membagi bentuk-bentuk bercerita menjadi dua yaitu, bercerita tanpa alat peraga dan bercerita dengan alat peraga. Adapun penjelasan dari bentuk-bentuk bercerita tersebut adalah sebagai berikut:
a) Bercerita tanpa alat peraga adalah kegiatan bercerita yang dilakukan guru dengan tanpa menggunakan media atau alat peraga yang diperlihatkan kepada anak didik. Yakni dengan mengandalkan suara, mimik dan panto mimik atau gerak anggota tubuh. 
b) Bercerita dengan alat peraga adalah kegiatan bercerita dengan menggunakan alat peraga berupa media atau alat pendukung isi cerita yang disampaikan yakni penyajian sebuah cerita pada anak dengan menggunakan berbagai media yang menarik bagi anak untuk mendengarkan dan memperhatikan ceritanya. 
Sementara itu, menurut Musfiroh (2008:69), jenis cerita untuk anak Taman Kanak-kanak dapat dikategorikan ke dalam tiga jenis, yakni:

Cerita rakyat, cerita fiksi modern dan cerita faktual. Ketiga cerita tersebut memiliki sumber dan karakteristik yang berbeda. Meskipun demikian, ketiganya dapat disajikan kepada anak dengan berbagai penyesuaian.

Danandjaja (Musfiroh, 2008:69-73) lebih lanjut menguraikan bahwa ciri-ciri cerita rakyat adalah sebagai berikut:

1) Penyebaran dan pewarisannya dilakukan secara lisan/dari mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya.

2) Disebarkan dalam bentuk yang standar, dalam kolektif tertentu (masyarakat yang memiliki cerita tersebut), dan dalam waktu yang lama

3) Memiliki versi-versi yang berbeda-beda

4) Mempunyai bentuk berpola, sepereti kata-kata klise, kata-kata pembukaan, dan penutupnyang baku serta ungkapan-ungkapan tradisional

5) Bersifat anonim, yakni tidak diketahui lagi nama penciptanya

6) Mempunyai keguanaan atau fungsi dalam kehidupan kolektif / masyarakat pemiliknya
7) Bersifat pralogis, yaitu memiliki logika tersendiri yang tidak sesuai dengan logika umum

8) Menjadi milik bersama karena penciptanya yang asli sudah tidak diketahui lagi.

Sementara bentuk-bentuk cerita rakyat meliputi hal berikut:

1) Mite, adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi dan dianggap sakral oleh pendukungnya. Mite mengandung tokoh-tokoh Dewa atau makhlus setengah Dewa, melukiskan kelahiran bangsa, pertemuan orang tua dengan Dewa-dewa, karunia atau sengsara, atau perjanjian dan laranganyang diadakan.
2) Legenda, adalah cerita yang dianggap benar-benar terjadi tetapi tidak dianggap sakral oleh pemilik cerita. Yang tampil sebagai tokohnya adalah manusia yang sering memperlihatkan sifat-sifat dan kelebihan-kelebihanluar biasa. Tokoh lain yang tampil adalah makhluk gaib dan hidup bersama dengan peristiwa yang terjadi di dunia. Legenda terbagi ke dalam empat kelompok, yaitu: 1) legenda-legenda keagamaan, 2) legenda-legenda alam gaib, 3) legenda-legenda mengenai seorang pribumi, dan 4) legenda-legenda mengenai suatu tempat.
3) Dongeng, adalah khayali yang dianggap tidak benar-benar terjadi, baik oleh penuturnya maupun oleh pendengarnya. Dongeng juga diklasifikasi menjadi sub bentuk yang lebih rinci, meliputi dongeng binatang, dongeng biasa, anekdot, dan dongeng berumus. Dongeng merupakan cerita rakyat yang dapat dijadikan sumber cerita untuk anak usia dini, terutama dongeng-dongeng tentang binatang atau fabel.
Selain itu, ada juga cerita fiksi modern yang dapat dikategorikan menjadi cerita fantasi dan cerita fiksi ilmiah. Cerita fiksi populer untuk anak terdiri dari beberapa kategori, yaitu:
1) Cerita fiksi yang diciptakan untuk memberikan fungsi didaktik. Cerita fiksi ini menyajikan berbagai permasalahan di sekeliling anak yang mencoba menawarkan kepada anak agar mencermati masalah di sekelilingnya.

2) Cerita fiksi yang diciptakan untuk memberikan fungsi informatif ilmiah di samping didaktik dan hiburan. Misalnya, cerita tentang manfaat vitamin bagi tubuh, bahaya listrik, dan sebagainya.

3) Cerita fiksi yang diciptakan untuk memberi semangat, biasanya berbetuk visual dan audio visual.cerita semacam ini untuk mengembangkan daya imajinasi anak dan menumbuhkan semangat heroisme agar anak berani menghadapi tantangan, seperti Digimon, Ultraman, dan sebagainya.

4) Cerita fantasi yang cenderung menghibur, lucu dan mengundang tawa anak-anak. 

Sementara cerita faktual merupakan cerita yang didasarkan pada peristiwa faktual yang dialami oleh seseorang atau sekelompok orang yang biasanya diabadikan dalam bentuk sebuah buku sejarah tau kitab suci yang dipercaya kebenarannya. Unsur didaktik dan informatif terdapat dalam cerita faktual ini.
d.  Tujuan dan Manfaat Bercerita 
Adapun tujuan bercerita bagi anak di Taman Kanak-Kanak yang dikemukakan oleh  Moeslihatoen (2004:170) adalah “Kegiatan bercerita merupakan salah satu yang ditempuh guru untuk memberi pengalaman belajar  agara anak memperoleh penguasaan isi cerita yang disampaikan lebih baik”. Selanjutnya Moeslihatoen (2004:172) mengemukakan bahwa “Tujuan kegiatan bercerita yaitu memberikan informasi atau menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan keagamaan, serta pemberian informasi tentang lingkungan fisik yaitu segala sesuatu yang ada di sekitar anak selain manusia dan lingkungan sosial yaitu oarng yang ada dalam keluarga, di sekolah dan di masyarakat”.

Selain itu cerita bukan saja bermanfaat untuk mendorong anak untuk menyimak cerita tetapi juga mendorong anak untuk senang bercerita atau berbicara sehingga anak dapat diajak berbincang-bincang tentang isi cerita yang baru saja didengarnya. Sehingga kita dapat memacu kemampuan bercerita anak. Sedangkan menurut Bachri (2005:11), manfaat bercerita adalah dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal baru baginya. 

Dengan kata lain manfaat bercerita adalah menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi serta memperluas wawasan dan cara berfikir anak. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa bercerita dapat membantu perkembangan anak dalam komunikasi secara efektif dan efisien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif. 
e.  Langkah-Langkah  Bercerita dengan Media Bergambar 

Media gambar adalah cerita yang terdapat ilustrasi atau tiruan dari objek nyata yang berupa gambar. Secara umum persiapan guru untuk merancang kegiatan bercerita adalah sebagai berikut: a) Menetapkan tujuan dan tema yang dipilih b) Menetapkan bentuk bercerita yang dipilih. c) Menetapkan rancangan bahan dan alat yang diperlukan untuk kegiatan bercerita. d) Menetapkan rancangan  langkah-langkah kegiatan bercerita.
Moeslichatoen (2004:179) mengemukakan bahwa “dalam memberikan pengalaman belajar melalui penuturan  bercerita, guru terlebih dahulu menetapkan rancangan langkah-langkah yang harus dilalui dalam bercerita dengan media gambar”, untuk lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1) Guru mengatur tempat duduk anak, apakah anak-anak duduk di kursi ataukah duduk diatas karpet dalam formasi setengah lingkaran. Kemudian mengatur bahan dan alat yang akan dipergunakan, tentunya yang dipergunakan dalam bercerita dengan media gambar, 2) Guru mengkomunikasikan tema dalam kegiatan bercerita, 3) Guru membuka percakapan sesuai tema yang akan diceritakan, hal-hal apa yang anak ketahui tentang topik yang akan dibawakan guru, 4) Guru menyajikan fakta-fakta dan memperlihatkan gambar kepada anak, 5) Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita, 6) Guru menilai kemampuan anak berkaitan dengan isi cerita.
3. Pengembangan Bahasa Reseptif Anak melalui Penerapan Metode Bercerita
Pengembangan kemampuan berbahasa  pada anak didik bertujuan agar anak didik mampu berkomunikasi secara lisan. Untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu bahasa Reseptif anak, metode pengajaran haruslah yang menarik, salah satunya yaitu dengan metode bercerita. Metode bercerita yang menarik disini adalah metode bercerita  dengan alat peraga. Metode bercerita dengan alat peraga menurut Dhieni (2006: 12) artinya dalam penyajian sebuah cerita pada anak Taman Kanak-Kanak menggunakan berbagai media yang menarik bagi anak untuk mendengarkan dan memperhatikan cerita. Adapun alat peraga yang dimaksud Dhieni (2006:34) adalah sebagai berikut:
1) Bercerita dengan gambar, 2)Bercerita dengan kartu, 3 )Bercerita dengan papan flanel.4)Bercerita dengan buku cerita, 5) Bercerita dengan boneka, 6) Bercerita sambil menggambar, 7) Semua benda-benda yang ada disekitar anak (Tas, Meja, Papan Tulis, dan lain sebagainya).
Metode bercerita dengan alat peraga yaitu bercerita dengan media bergambar. Membacakan cerita adalah kegiatan bercerita dengan menggunakan media, yang bertujuan mengembangkan kemampuan mendengar anak karena mengingat perkembangan kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-Kanak memerlukan pengembangan bahasa lisan. Oleh karena itu, salah satu aspek pengembangan kemampuan berbahasa anak di Taman Kanak-Kanak yang perlu mendapatkan perhatian adalah pengembangan kemampuan bahasa reseptif, yaitu kemampuan berbahasa lisan atau keterampilan menyimak dan berbicara. Kemampuan bahasa reseptif anak menurut Kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004:20-21) adalah: 1) Kemampuan mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru, 2) Kemampuan bercerita tentang gambar yang disediakan dengan bahasa yang jelas, 3) Kemampuan membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf.
2. Kerangka Pikir
Bahasa reseptif adalah kemampuan mendengar dan memahami apa yang didengar. Bahasa reseptif dapat dikembangkan dengan cerita bergambar. Disamping itu melalui cerita bergambar anak memperoleh kosakata yang lebih banyak. Perolehan kosakata tersebut dapat dimanfaat anak untuk mengembangkan imajinasi dari cerita yang mereka buat sehingga dari situlah akan melahirkan suatu karya cerita yang alami. Melalui cerita bergambar akan meningkatkan rentang perhatian anak karena konsentrasi anak terhadap cerita menjadi lebih lama. Pembelajaran di taman kanak-kanak dilakukan dengan berbagai metode, salah satunya yaitu dengan metode bercerita, melalui bercerita anak  dapat mengembangkan kemampuan berbahasanya yaitu kemampuan menyimak (listening),  membaca (reading) serta menambah kosa kata yang dimilikinya.
Cerita bergambar mengajarkan anak untuk mendengarkan dan menceritakan kembali cerita secara urut, bercerita tentang gambar yang disediakan dengan urut dan bahasa yang jelas, membaca cerita bergambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf. Jika anak diajar dengan metode bercerita dengan media bergambar yang memiliki simbol-simbol huruf maka anak cenderung akan lebih cepat memahami dan mengingat apa yang telah diceritakan oleh guru. Hal ini penting untuk menumbuhkan minat baca anak dikemudian hari serta berguna untuk menambah kosa kata anak dan perbendaharaan kata anak dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Berdasarkan uraian diatas, maka metode bercerita dengan media gambar adalah metode yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran yang diberikan dalam rangka mengembangkan kemampuan bahasa reseptif anak di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM. Hal ini disebabkan karena dalam penerapan metode bercerita dengan media gambar terdapat lima fase yang mendukung dalam melakukan kegiatan  bercerita, yakni: pertama; Guru mengatur tempat duduk anak didik, kedua; Guru membuka percakapan sesuai tema yang akan diceritakan guru. ketiga; Guru memperlihatkan gambar dan bercerita dengan gambar tersebut. Keempat; Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita dan melakukannya sendiri, kelima; Guru menilai kemampuan anak.
Dalam kegiatan bercerita seorang guru harus dapat melakukan pembelajaran dengan memperhatikan prinsip dalam proses komunikasi dilakukan karena pada hakikatnya proses pembelajaran tidak ubahnya sebuah proses komunikasi yang melibatkan teori dan aspek-aspek di dalamnya.
Dari uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Kerangka Pikir
BAB III
METODE PENELITIAN
A.   Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu fenomena. Bogdan dan Taylor (Moleong, 1998:3) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sementara itu, Sugiyono (2005:1) menjelaskan bahwa:

Penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawan dari eksperimen) dimana penelti adalah sebagai intrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil peneltian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
Oleh karena itu, melalui pendekatan penilitian ini, penulis/peneliti berupaya untuk mendeskripsikan secara kualitatif ha-hal yang berhubungan dengan pengembangan bahasa reseptif anak dalam kegiatan  bercerita pada anak kelompok B2 di TK Teratai Universitas Negeri Makassar.
2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-kualitatif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran secara naratif tentang pengembangan bahasa anak dalam kegiatan  bercerita dengan media bergambar pada anak didik kelompok B2 di TK Teratai Universitas Negeri Makassar.
B. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah tentang pengembangan bahasa reseptif dalam kegiatan  bercerita dengan media gambar pada anak kelompok B2 di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Kanak-Kanak  Teratai Universitas Negeri Makassar yang beralamat di jalan A.P. Pettarani, Kecamatan Rappocini Kota Makassar, berada tepat di samping Program Pascasarjana UNM. 
Taman Kanak-Kanak ini memiliki seorang  kepala sekolah, dan dibina oleh 12 orang guru. Sementara yang menajadi subjek penelitian ini adalah seluruh anak didik yang duduk di kelas B2 dan tercatat aktif pada tahun ajaran 2012-2013, yaitu sebanyak 23 anak, yang terdiri dari 9 orang anak laki-laki dan 14 orang anak perempuan. Pemilihan lokasi atau TK ini dengan pertimbangan bahwa subjek yang akan diteliti cukup tersedia/cukup banyak pada TK ini, selain itu metode bercerita sudah cukup sering diterapkan oleh guru dalam pembelajaran berdasarkan informasi yang diperoleh saat kunjungan awal (pra-penelitian).
D.  Sumber Data
Untuk mendapatkan data yang lengkap dilakukan dengan menggunakan pengumpulan data yang sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer (pokok) berupa data tentang kemampuan berbahasa reseptif anak kelompok B2 TK Teratai UNM melalui metode bercerita dengan media gambar yang diperoleh melalui observasi saat proses pembelajaran di kelas berlangsung. Sedangkan data sekunder (penunjang/tambahan) adalah data tentang: sekolah, anak didik, guru, kurikulum, metode pembelajaran serta media pembelajaran yang diperoleh melalui wawancara dengan guru dan dilengkapi dengan teknik dokumentasi sekolah dan kegiatan belajar anak.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Adapun prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Teknik Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung kemampuan bahasa reseptif anak kelompok B2 di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM, yaitu berupa kemampuan anak dalam mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah diceritakan oleh guru, bercerita tentang gambar yang disediakan dengan bahasa yang jelas, serta membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf.

2. Teknik Wawancara
Wawancara merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dari subjek penelitian, dalam hal ini guru sehubungan dengan masalah yang diteliti yakni bagaimana pengembangan kemampuan bahasa reseptif anak melalui penerapan metode bercerita pada anak didik di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM.
3. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran sekolah/TK dan untuk memperoleh laporan tertulis mengenai data yang diperlukan peneliti baik berupa tulisan maupun visual (foto-foto), kurikulum sekolah, dan dokumentasi lain yang terkait dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan di TK Teratai UNM.

F. Analisis Data
Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan menggunakan teknik analisis komponensial (componential analysis) yang meliputi tiga tahapan yaitu : 1) Reduksi data adalah proses untuk mengarahkan, menyederhanakan atau membuang data yang tidak diperlukan dan mengorganisasikan data setelah data dan informasi disunting kemudian dianalisis sesuai dengan topik penelitian dan menyusunnya sesuai urutan kejadian dalam catatan harian. 2)  Penyajian data dan informasi yang diperoleh sebagai dasar pengambilan kesimpulan, yang disajikan berupa teks naratif atau kutipan-kutipan untuk menggambarkan pandangan-pandangan informan, dan berupa matriks atau tabel untuk mendeskripsikan data-data informan. 3) Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data baik dalam bentuk narasi maupun matriks atau tabel yang mencakup verifikasi atas semua kejadian yang ditemukan di lapangan. Hasil penyajian data selanjutnya dihubungkan dengan konsep dan teori yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penarikan kesimpulan berdasarkan reduksi dan penyajian data berlangsung bertahap dari hal-hal yang bersifat umum menjadi hal-hal yang lebih spesifik pada penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan yang sesungguhnya.
Untuk menyelaraskan hasil tinjauan yang mengarah kepada peningkatan pengembangan kemampuan bahasa reseptif anak di TK Teratai UNM melalui metode bercerita dengan media gambar, melalui langkah-langkah sebagai berikut :
a. Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini data diperoleh dengan cara melakukan pengumpulan data yang diperlukan, baik itu data hasil observasi, wawancara, dokumentasi, maupun  kepustakaan dan kemudian dilakukan tahap analisis terhadap data tersebut.

b. Prediksi Data

Dalam hal ini peneliti memilih beberapa pokok pikiran yang disesuaikan dengan variabel penelitian berkaitan dengan masalah.
c. Penyajian Data

Berdasarkan dari pengumpulan data maka peneliti dapat mengambil beberapa tindakan dan memberi kemungkinan untuk menghasilkan kesimpulan dari masalah.
d. Verifikasi Data

Untuk menetapkan keabsahan suatu data, maka dalam penentuan teknik  pemeriksaan atau verifikasi data yang tepat dari hasil penelitian sebaiknya 

Selain itu, untuk memperoleh temuan dan interpretasi yang absah maka dalam anilisis data juga dilakukan trianggulasi (penggunaan beberapa sumber, teknik pengumpulan data dan mensinkronkan temuan dengan teori yang ada).
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.  Hasil Penelitian

1.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Taman Kanak-kanak Teratai UNM berkedudukan di Makassar dan didirikan pada tahun 1982, pendiriannya adalah salah satu bentuk partisipasi ibu-ibu  pengurus Unit Dharma Wanita IKIP Ujung Pandang yang pada waktu itu ketua Unit Dharma Wanita IKIP Ujung Pandang adalah ibu Parawansa selaku istri Rektor.  Dalam berpartisipasi menyediakan fasilitas pendidikan taman kanak-kanak, semula taman kanak-kanak ini bernama TK Teratai Unit Dharma Wanita IKIP Ujung Pandang.  Kemudian dengan berubahya Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) menjadi  Universitas Negeri Makassar (UNM), maka berubahlah juga TK Teratai  UDW IKIP Ujung Pandang menjadi TK Teratai UNM sampai sekarang.  Sedangkan Ketua Pengelola TK Teratai UDW IKIP Ujung Pandang digantikan dengan Ketua Yayasan Pendidikan Teratai UNM yaitu dari Prof. Dr. Hj. Sugirah Wahid, MS. (almarhum) digantikan oleh Dra. Hj. Rahmatiah Kadir sampai sekarang.  
Penggantian Kepala Taman Kanak-kanak telah berlangsung sebanyak 4 kali, yaitu :

1.  Dra. Hj. Faizah Hasyim, M.Pd.
2. Dra. Hj. Amalius, M.Si.
3. Dra. D. Martonoes Arifin, M.Pd.
4. Dra. Hj. Syamsiah  M.
5. Hj. Nurniah, S.Pdi. (tahun 2011 sampai sekarang)

 TK Teratai UNM memiliki tenaga pengajar sebanyak 14 orang, Tenaga Tata Usaha (TU) sebanyak 1 orang dan Bujang TK  sebanyak 2 orang.  Taman Kanak-kanak Teratai UNM adalah lembaga pendidikan yang program kegiatannya mengacu pada KBK 2004 yang dipadukan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan Anak Usia Dini.  Proses pembelajarannya yang terlaksana di Taman Kanak-kanak Teratai UNM sesuai dengan SKM (Satuan Kegiatan Mingguan) dan SKH (Satuan Kegiatan Harian) yang mengacu pada pembelajaran tematik dengan tema-tema yang terlaksana di Taman Kanak-kanak Teratai UNM pada semester I terdiri dari: Diri Sendiri, Lingkunganku, Kebutuhanku, Binatang, Tanaman, sedangkan tema pada semester 2 antara lain : Rekreasi, Pekerjaan, Air, Udara, dan Api, Alat Komunikasi, Alam Semesta, tanah Airku. Di Taman Kanak-kanak Teratai UNM terdapat 9 kelas yang terdiri dari 1 kelompok bermain, 1 kelompok taman penitipan anak, 1 kelompok A dan 5 kelompok B yaitu B1, B2, B3, B4, B5 yang terealisasikan dalam berbagai macam area antara lain : area balok area seni, area bahasa, area berhitung, area agama dan area IPA. 

Adapun daftar nama-nama tenaga pendidikan Taman Kanak-kanak Teratai UNM Kecamatan Rappocini Kota Makassar dapat dilihat pada bagian lampiran.

a. Gambaran Pengembangan Kemampuan Bahasa Reseptif Anak Dalam Kegiatan  Bercerita
a. Anak Mampu Mendengarkan dan Menceritakan Kembali Cerita yang telah Didengar dari Guru

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 8 November 2012  di Taman kanak-kanak Teratai UNM kelas B2 dengan tema ‘’Binatang’’dengan  subtema ‘’Binatang Peliharaan’’ dalam kegiatan bercerita yang diikuti oleh 15 orang anak didik.  Dimana pada kegiatan awal pertama-tama guru mengatur tempat duduk anak berbentuk setengah lingkaran. Selanjutnya Guru membuka percakapan sesuai tema dan sub tema dalam proses pembelajaran saat guru menerapkan metode bercerita, nampak bahwa ke 15 orang anak yang menjadi subjek penelitian menunjukkan ketertarikan dan rasa senang ketika guru menyampaikan bahwa hari ini Ibu guru akan bercerita. Hal ini juga  nampak dari ekspresi dan tingkah laku anak dalam memperhatikan media gambar yang dipegang oleh Ibu guru, dimana anak  menunjukkan rasa senang mendengarkan/menyimak cerita yang disampaikan oleh guru. Selain itu anak juga menunjukkan ketertarikan terhadap tokoh-tokoh dalam cerita yang disampaikan oleh guru. Hal diindikasikan dari pertanyaan yang dikemukakan oleh anak tentang siapa nama ayam jantannya? Siapa nama ayam betinanya? Siapa nama kelincinya? Dimana rumahnya? 


Dari hasil obesrvasi juga nampak bahwa dari 15 orang anak yang menjadi subjek penelitian, hanya 8 orang anak yang menunjukkan kemampuan untuk menceritakan kembali cerita yang telah diceritakan oleh guru berdasarkan pemahamannya terhadap isi cerita yang disimaknya, sementara 7 orang anak yang lainnya masih kurang mampu menceritakan kembali dengan baik cerita yang sudah  disampaikan oleh guru. namun secara umum nampak bahwa anak-anak yang diobservasi menunjukkan kemampuan untuk memberikan jawaban yang sesuai 
dengan isi cerita yang telah disampaikan oleh guru ketika guru mereka menanyakan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan isi cerita. 
b. Anak Mampu Mengurutkan dan Menceritakan isi gambar seri

Berdasarkan hasil observasi terhadap indikator ini, diperoleh informasi/data yang menunjukkan bahwa dari 15 anak yang diobservasi terdapat 9 orang anak yang yang menunjukkan kemampuan menceritakan gambar yang disediakan oleh guru dengan bahasa yang jelas, sementara terdapat 6 orang anak yang masih menunjukkan kekurangmampuan  menceritakan gambar yang diberikan oleh guru. . 
c. Anak Mampu Bercerita tentang Gambar dengan Beberapa Coretan/Tulisan yang Sudah Berbentuk Huruf



Dari hasil observasi terhadap indikator ini¸ nampak bahwa anak yang tampil di depan teman-temannya umumnya (12 orang anak) sudah menunjukkan kemampuan membaca gambar dengan baik dan mampu menyebutkan simbol-simbol huruf dengan benar sesuai  dengan nama tokoh-tokoh cerita yang ada di dalam gambar. Sementara 3 orang anak lainnya masih nampak kurang mampu membaca gambar dengan baik dan masih kurang mampu menyebutkan simbol-simbol huruf dengan benar. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.




Hasil paparan data di atas menunjukkan bahwa metode bercerita dapat memperluas wawasan dan cara berfikir anak, sebab dalam bercerita anak mendapat tambahan pengalaman yang bisa jadi merupakan hal yang baru baginya. Dengan kata lain manfaat bercerita adalah menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi serta memperluas wawasan dan cara berfikir anak. Oleh karena itu, berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita dapat membantu perkembangan anak dalam komunikasi secara efektif dan efisien sehingga proses percakapan menjadi komunikatif. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, nampak bahwa bahasa reseptif anak dapat berkembang dengan baik melalui metode bercerita di TK Teratai UNM.  Hal ini dikarenakan metode bercerita sifatnya sangat menyenangkan bagi anak dalam belajar, terutama dalam mengembangkan kemampuan menyimak sehingga dapat memperoleh manfaat dari isi cerita sesuai jenis cerita yang diceritakan oleh guru.

Dalam penggunaan metode bercerita, guru harus menggunakannya sesuai prosedur yang ada agar pelaksanaannya dapat efektif mengembangkan kemampuan anak, termasuk kemampuan bahasa reseptif dengan menggunakan alat peraga media gambar.Selain temuan di atas, informasi lain yang bisa menjadi data penunjang adalah informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru yang menerapkan metode bercerita dengan media gambar di TK Teratai UNM, tempat atau lokasi penelitian dilakukan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan diperoleh informasi bahwa guru menggunakan langkah-langkah sebagai berikut dalam menerapkan metode bercerita dengan menggunakan media gambar (hasil wawancara dengan Ibu Zesni Asnimar, S.Pd. yang dilakukan pada tanggal 23 Nopember 2012) yaitu:

a. Menyiapkan alat peraga yang diperlukan sesuai tema cerita, 
b. Memperkenalkan alat peraga yang akan digunakan dalam bercerita, 
c. Kemudian guru memulai bercerita sekaligus memperagakan alat peraga sesuai alur cerita.  
d. Setelah selesai bercerita, guru memberikan pertanyaan kepada anak, siapa yang sudah paham cerita ibu guru silahkan naikkan tangannya, 
e. Setelah itu ibu guru memberikan pujian kepada anak yang sudah memahami cerita dan yang belum diberikan motivasi.

Sementara itu, hasil wawancara kedua dengan Ibu Siti Hafsah yang dilakukan pada tanggal 24 Nopember 2012, diperoleh informasi bahwa langkah-langkah dalam bercerita dengan menggunakan media gambar adalah:

a. Menyiapkan alat peraga sesuai judul cerita dan memperkenalkan kepada   anak didik,
b. Kemudian guru memulai bercerita dengan memperagakan alat peraga sesuai alur cerita.
c. Setelah selesai bercerita, kita bertanya kepada anak, siapa yang sudah paham isi cerita yang ibu guru ceritakan tadi,
d. Bagi anak yang paham isi cerita diberikan pujian atau penguatan, sementara bagi anak yang belum diberikan motivasi agar mereka juga bisa termotivasi memahami isi cerita.

Berbagai jenis cerita yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan bahasa reseptif anak, antara lain: Ayam jantan dan ayam betina, dan kelinci dan daun kol.  Semua jenis cerita tersebut memiliki inti cerita dan manfaat bagi anak, baik terhadap perkembangan anak maupun perkembangan bahasanya, baik pada aspek mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru, bercerita tentang gambar yang disediakan serta membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf. Hal ini penting ditekankan dalam pengembangan bahasa anak, khususnya pengembangan bahasa reseptifnya karena menurut Musfiroh (2008:19), bagi anak-anak, duduk manis menyimak penjelasan dan nasehat merupakan sesuatu yag tidak menyenangkan. Sebaliknya, duduk berlama-lama menyimak cerita atau dongeng adalah aktivitas yang mengasyikkan. Oleh karenanya, memberikan pelajaran dan nasehat melalui cerita atau dongeng adalah cara menididk yang bijak dan cerdas. Mendidik dan menasehati anak melalui cerita memberikan efek pemuasan terhadap kebutuhan akan imajinasi dan fantasi. 

Selain itu, hasil wawancara dengan Ibu Zesni Asnimar diperoleh informasi bahwa:
Secara umum anak cukup mengatahui setiap isi cerita yang diberikan walaupun hanya sebagian saja isi cerita, tetapi pada dasarnya mereka mengetahui inti cerita, seperti cerita ayam jantan dan ayam betina.  Anak-anak tahu isinya walaupun hanya sebagian saja sesuai kemampuan anak dalam menyimak isi cerita.
Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Ibu Siti Hafsah bahwa:
Anak-anak pada dasarnya mengetahui isi cerita walaupun kadang-kadang  hanya sebagian saja karena taraf kemampuan anak berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama kadang-kadang mereka kurang mampu, apalagi jika cerita yang diberikan terlalu panjang. Pernyataan di atas menunjukkan bahwa metode bercerita merupakan metode yang dapat mengembangkan bahasa reseptif anak, seperti aspek kemampuan anak dalam mengetahui isi cerita untuk mereka ceritakan kembali dengan bahasa yang jelas.  Hal ini sangat relevan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa anak umumnya dapat mengetahui tokoh dalam bercerita, dapat menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa yang jelas, dan dapat menjawab pertanyaan terhadap isi cerita secara singkat dan sederhana.
Ditinjau dari aspek kemampuan membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf, menurut Ibu Zesni Asnimar  bahwa “sebagian besar anak mampu membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf, seperti huruf “A”, “J”, “B”, yang terdapat dalam  gambar.  Pernyataan yang sama dikemukakan oleh Ibu Siti Hafsah bahwa “ anak-anak pada dasarnya juga dapat membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf, seperti huruf “K”, “W”, yang terdapat dalam  gambar cerita sebagai bentuk pendidikan bagi anak, walaupun kadang-kadang anak lebih tertarik pada gambar dari pada simbol huruf”.

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa metode bercerita merupakan metode yang dapat mengembangkan bahasa reseptif anak, seperti aspek kemampuan anak dalam menceritakan kembali cerita yang sudah didengarnya, bercerita tentang gambar dan membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf.

Hal ini sangat relevan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa anak umumnya dapat memperoleh manfaat dari cerita walaupun hal tersebut kadang-kadang kurang disadari oleh anak,  seperti dalam hal bahasa reseptif, dapat meningkatkan kemampuan anak dalam berbicara secara lancar dengan kalimat sendiri sesuai isi cerita, dapat menginspirasi anak, dan menghibur anak dengan cerita yang disampaiakn dengan menggunakan media gambar.  Oleh karena itu, guru harus mampu memilih tema cerita dan memilih media gambar yang menarik minat anak sesuai usia perkembangannya agar cerita yang disampaikan oleh guru bermanfaat bagi perkembangan anak, terutama bagi perkembangan bahasa reseptif anak.
B.  Pembahasan

Kemampuan berbahasa anak akan berkembang seiring dengan pertumbuhan dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan, baik lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, pergaulan anak, maupun media massa.  Berkaitan dengan hal itu, bagi anak TK, sangat diharapkan peran guru di sekolah dalam melakukan inovasi pembelajaran atau melakukan kegiatan pembelajaran secara kreatif dalam mengembangkan kemampuan berbahasa anak seperti bahasa reseptif pada anak TK. Salah satu metode pembelajaran yang dapat mengembangkan bahasa reseptif anak di TK adalah metode bercerita.  Metode bercerita merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar bagi anak TK dengan menceritakan suatu cerita yang menarik, dan bahasa yang sederhana atau sesuai kemampuan anak. Berbagai pertimbangan sehingga metode bercerita dapat diberikan di TK, sebagaimana diterapkan pada TK Teratai UNM, yaitu: anak TK pada usia perkembangannya sangat senang mendengarkan cerita, isi cerita diharapkan dapat memberi pengaruh positif terhadap perkembangan anak, salah satu diantaranya adalah perkembangan bahasa reseptif yang sangat penting dimiliki anak dalam pengembangan kemampuan berbahasanya. Hal ini sejalan dengan pendapat Suyanto dan Abbas (Musfiroh, 2008:19) bahwa “cerita dapat digunakan oleh orang tua dan guru sebagai sarana mendidik dan membentuk kepribadian anak melalui pendekatan transmisi budaya”. Hal ini berarti bahwa dalam bercerita, sesungguhnya guru (dan juga bisa dilakukan oleh orang tua di rumah) telah mentransmisikan nilai-nilai luhur atau yang sering disebut juga sebagai kearifan lokal ke dalam jiwa atau kepribadian anak melalui penghayatan terhadap makna dan maksud cerita yang disampaikan. 
Melalui bercerita pula anak melakukan serangkaian kegiatan kognisi dan afeksi, mulai dari menginterpretasi, menmbuat komprehensi, hingga anak membuat inferensi terhadap nilai-nilai moral/budaya yang terkandung di dalam cerita yang disampaikan oleh guru atau orang tua. Melalui kegiatan bercerita ini, transmisi budaya terjadi secara alamiah dan akumulatif hingga terinternalisasi ke dalam kepribadian anak (membentuk kepribadian anak). 
Hal ini berarti bahwa melalui penerapan metode bercerita oleh guru, maka anak akan lebih memiliki referensi yang mendalam karena setelah ia menyimak cerita yang disampaikan oleh guru, anak meakukan serangkaian aktivitas kognisi dan afeksi yang rumit dari fakta-fakta cerita seperti nama tokoh, sifat tokoh, latar tempat dan budaya serta hubungan sebab-akibat dalam alur cerita dan pesan moral yang tersirat di dalam cerita. Makna kebaikan, kejujuran, kerja  sama misalnya, berakumulasi dalam jiwa atau kepribadian anak dan mengisi ruang-ruang mentalnya. Proses ini terjadi secara lebih kuat/efektif dari pada jika anak mendengarkan nasehat atau paparan saja.
Dalam bercerita, guru cenderung menggunakan alat peraga dibandingkan tidak menggunakan alat peraga.  Hal ini dimaksudkan agar anak lebih tertarik dan dapat melihat secara langsung pemeran atau tokoh yang ada dalam cerita atau tidak sekedar mengkhayalkan jenis binatang atau tokoh yang diceritakan.  Berbagai jenis cerita yang akan diberikan kepada anak, antara lain: “Ayam Jantan dan Ayam Betina”, dan “Dua Ekor Kelinci Menemukan Kebun Wortel”, dan bebagai cerita lainnya yang bersifat mendidik bagi anak sekaligus dapat mengembangkan kemampuan berbahasa dan budi pekerti anak.  Dengan cerita-cerita yang diberikan kepada anak, maka anak diharapkan dapat menyimak isi cerita, bahkan dapat memperoleh manfaat dari isi cerita untuk pengembangan kemampuan diri anak dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM cukup berperan dalam mengembangkan bahasa reseptif anak, berupa kemampuan anak dalam mengambar yang disediakn dengan bahasa yang jelas serta membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf.

Namun demikian, tujuan cerita untuk mengembangkan bahasa reseptif anak pada hakikatnya kadang-kadang kurang disadari oleh anak bahwa hal tersebut bermanfaat baginya, tetapi dalam perkembangan selanjutnya, maka hal itu akan nyata terjadi pada diri anak walaupun kurang disadari adanya perkembangan pada diri anak. Pengembangan bahasa reseptif anak melalui metode bercerita di TK Teratai Universitas Negeri Makassar berkaitan dengan aspek kemampuan anak bercerita, yaitu: anak umumnya dapat mengetahui tokoh atau pemeran dalam cerita dan memahami isi cerita.  Hal ini didukung oleh adanya alat peraga yang ditunjukkan saat guru bercerita.  Demikian pula sebagian anak dapat bercerita tentang gambar dengan bahasa yang masih sederhana tetapi tidak menyimpang dari alur cerita, dan anak-anak dapat menjawab pertanyaan guru berkaitan dengan isi cerita dengan jawaban yang sederhana dan singkat.  Berkaitan dengan hal itu, dalam menceritakan suatu cerita kepada anak, guru dapat mengemukakan isi cerita dengan suara yang jelas didengar oleh anak, intonasi yang baik sehingga anak dapat memiliki perhatian terhadap isi cerita dari awal hingga akhir cerita.  Bahkan guru kadang-kadang bertanya kepada anak tentang isi cerita untuk mengarahkan perhatian anak terhadap isi cerita yang diberikan.

Ditinjau dari aspek kemampuan anak dalam kegiatan membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf yang terdapat di dalam gambar,  nampak     bahwa  

anak-anak di  Taman Kanak-Kanak  Teratai Universitas Negeri  Makassar pada hakikatnya cukup mampu membaca huruf-huruf yang ada dalam gambar, seperti huruf A, J, B, K,dan W.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian mengenai mengembangkan bahasa reseptif anak dalam kegiatan  bercerita di Taman Kanak-kanak Teratai UNM Makassar dapat disimpulkan bahwa metode bercerita berperan dalam mengembangkan bahasa reseptif anak, berupa: kemampuan anak mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru, mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri dan bercerita tentang gambar dengan beberapa tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. Jenis cerita yang diberikan kepada anak, seperti: Ayam Jantan dan Ayam Betina. 
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka diajukan saran kepada guru TK agar senantiasa mengintensifkan penggunaan metode bercerita dengan media bergambar sebagai salah satu alternatif pilihan metode dalam pembelajaran anak didik di TK, khususnya dalam pembelajaran bahasa agar kemampaun bahasa reseptif anak dapat lebih berkembang optimal.  Bahkan anak-anak dapat diberikan cerita sekaligus melakukan out bond di luar sekolah, sehingga anak-anak dapat mendengar cerita sekaligus melihat secara langsung kejadian secara nyata pada lingkungan sekitar.
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Lampiran 1
KISI-KISI INTRUMEN PENELITIAN
	Variabel
	Indikator
	Item

	Pengembangan Bahasa Reseptif
	a. Anak mampu mendengarkan dan menceritakan      kembali cerita yang telah didengar dari guru.
b. Mampu mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri.

c. Mampu bercerita tentang gambar dengan beberapa tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. 
	1

2

3



	Metode Bercerita
	· Guru mengatur tempat duduk anak didik.

· Guru membuka percakapan sesuai tema yang akan diceritakan guru.
· Guru memperlihatkan gambar dan bercerita dengan gambar tersebut.
· Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita dan melakukannya sendiri.
· Guru menilai kemampuan anak.


	1

2

3

4

5




Lampiran 2
LEMBAR HASIL OBSERVASI MURID 
	No.
	Aspek yang Diobseravsi
	Hasil Observasi

	
	
	●
	°

	1.
	Mampu mendengarkan dan menceritakan      kembali cerita yang telah didengar dari guru.
	(
	

	2.
	Mampu mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri. 
	(
	

	3.
	    Mampu bercerita tentang gambar dengan beberapacoretan/tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. 
	(
	


Lampiran 3

LEMBAR HASIL OBSERVASI GURU

	No.
	Aspek yang Diobseravsi
	Hasil Observasi

	
	
	Ya
	Tidak

	1.
	Guru mengatur tempat duduk anak didik.
	(
	

	2.
	Guru membuka percakapan sesuai tema yang akan diceritakan guru 
	(
	

	3.
	Guru memperlihatkan gambar dan bercerita dengan gambar tersebut.
	(
	

	4.
	Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk bercerita dan melakukannya sendiri.
	(
	

	5.
	Guru menilai kemampuan anak.
	(
	


Lampiran 5
HASIL WAWANCARA
Sekolah

:  TK Teratai UNM 
Kelas


:  B-2
Nama Informan
: Zesni Asnimar. S.pd 
Tgl Wawancara
:  23 Nopember  2012
1. Apakah Ibu sering menggunakan metode cerita dalam mengembangkan bahasa reseptif anak?

       Jawab:


Sering, karena anak didik TK dengan usia perkembangan sangat senang mendengar cerita.  Akan tetapi cerita yang diberikan harus bersifat medidik agar anak dapat memperoleh hikmah dari cerita yang diceritakan, baik dalam aspek perilaku maupun dalam pengembangan bahasa anak sehingga perbendaharaan bahasanya dapat lebih meningkat.

2. Dalam menggunakan metode cerita., apakah ibu menggunakan alat peraga?

Jawab:

Ya, karena dengan menggunakan alat peraga, anak didik dapat melihat secara langsung tokoh atau apa yang diceritakan.  Contohnya, kita bercerita tentang binatang, maka akan diperlihatkan jenis binatang yang diceritakan sehingga anak dapat mengenal jenis binatang yang diceritakan dan inti ceritanya.  Demikian pula anak dapat melihat secara langsung sehingga anak tidak sekedar menghayal akan jenis binatang yang diceritakan.

3. Apakah Ibu dalam bercerita, juga pernah tidak menggunakan alat peraga?

Jawab:

 Pernah

4. Bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan, baik dengan menggunakan alat peraga maupun tidak menggunakan alat peraga dalam bercerita, mulai dari awal cerita hingga menutup cerita!

Jawab:


Langkah-langkah dalam bercerita dengan menggunakan alat peraga, yaitu: menyiapkan alat peraga yang diperlukan sesuai tema cerita, memperkenalkan alat peraga yang akan digunakan dalam bercerita, kemudian guru memulai bercerita sekaligus memperagakan alat peraga sesuai alur cerita.  Setelah selesai bercerita guru memberikan pertanyaan kepada anak, siapa yang sudah paham cerita ibu guru silahkan naikkan tanggannya, setelah itu, ibu guru memberikan pujian kepada anak yang sudah memahami cerita dan yang belum diberikan motivasi.

5. Cerita apa sajakah yang Ibu berikan kepada anak, baik dengan menggunakan alat peraga maupun tidak menggunakan alat peraga?

Jawab:

Berbagai jenis cerita yang pernah diberikan kepada anak yang diharapkan dapat mengembangkan perilaku anak sekaligus kemampuan berbahasa anak, seperti “Ayam jantan Dan Ayam betina”.
6. Apa sajakah manfaat yang diharapkan dari penggunaa metode bercerita dalam mengajar anak didik TK?

Jawab:

Agar anak dapat memperoleh hikmah bahkan sifat bertanggung jawab, kita harus saling memberi, saling menyayangi.  Selain itu, kita harus berupaya melaksanakan tugas atau amanah yang diberikan dengan baik, dan mampu membahasakan isi cerita dengan bahasanya sendiri.

7. Bagaimana respon anak dalam mendengarkan isi cerita yang selama ini Ibu terapkan?

Jawab:

Pada umumnya anak suka  mendengarkan  serta  termotivasi mengikuti cerita, karena usia anak-anak memang sangat senang mendengar cerita.  Tetapi ketika tidak menggunakan alat peraga anak konsentrasi karena ibu guru bercerita dengan intonasi yang baik dan menarik.
8. Bagaimana penilaian Ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak mengetahui isi cerita?

Jawab:

Secara umum anak cukup mengetahui setiap isi cerita yang diberikan walaupun hanya sebagian saja isi cerita, tetapi pada dasarnya mereka mengetahui inti cerita, seperti cerita Ayam Jantan dan Ayam Betina .  Anak-anak tahu manfaat cerita  walaupun hanya sebagian saja sesuai kemampuan anak dalam mendengar isi cerita.

9. Bagaimana penilaian ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak memahami makna cerita?

Jawab:

Sebagian besar anak senantiasa memahami makna cerita, seperti bertanggung jawab yang terdapat dalam cerita, kita sebagai manusia harus saling memberi, saling menyayangi.

10. Bagaimana penilaian Ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak mengetahui tujuan cerita?

Jawab:

Pada dasarnya anak-anak cukup mengetahui cerita, yaitu disamping melatih daya ingat anak, konsentrasi anak, kemampuan berfantasi atau imajinasinya, dan kemampuan anak dalam berbahasa, seperti bahasa reseptif.  Adanya banyak cerita yang diberikan kepada anak, maka anak dapat mengembangkan pembendaharaan katanya, imajinasinya dapat berkembang, mengulang kembali isi cerita secara singkat dengan bahasanya sendiri.
Lampiran 
HASIL WAWANCARA

Sekolah

:  TK Teratai UNM 

Kelas


:  B-2
Nama Informan
:  Siti Hafsah S,pd
Tgl wawancara
:  24 November 2012
1. Apakah Ibu sering menggunakan metode cerita dalam mengembangkan bahasa reseptif anak?

       Jawab:

Iya, karena metode bercerita merupakan salah satu metode yang digunakan dalam mengajar anak didik yang dipilih karena sangat sesuai dengan karakteristik anak yang sangat senang mendengar cerita. Melalui cerita, anak dapat melatih kemampuannya mendengar, bahkan dapat menambah perbendaharaan kata anak dan mengemukakan isi cerita dengan bahasanya sendiri.

2. Dalam menggunakan metode cerita., apakah ibu menggunakan alat peraga?

Jawab:

Iya, selama ini jika saya menggunakan metode bercerita, saya selalu menggunakan alat peraga agar anak tidak sekedar medengar, bahkan dapat membuat anak sekadar berkhayal jika tidak ada alat peraga.  Dengan adanya alat peraga anak dapat melihat secara langsung  apa yang diceritakan.
3. Apakah Ibu dalam bercerita, juga pernah tidak menggunakan alat peraga?

Jawab:

Pernah

4. Bagaimana langkah-langkah yang ibu lakukan, baik dengan menggunakan alat peraga maupun tidak menggunakan alat peraga dalam bercerita, mulai dari awal cerita hingga menutup cerita!

Jawab:


Langkah-langkah dalam bercerita dengan menggunakan alat peraga, yaitu: menyiapkan alat peraga sesuai judul cerita dan memperkenalkan kepada anak didik, kemudian guru memulai bercerita dengan memperagakan alat peraga sesuai alur cerita.  Setelah selesai bercerita,    bertanya kepada anak, siapa yang sudah paham isi cerita yang ibu guru ceritakan tadi tentang’’Dua Ekor Kelinci Menemukan Kebun Wortel”, biasa menceritakan isi cerita dengan kata-katanya sendiri. Bagi anak yang paham isi cerita diberikan pujian atau penguatan, sementara bagi anak yang belum diberikan motivasi agar mereka juga bisa termotivasi memahami isi cerita.

5. Cerita apa sajakah yang Ibu berikan kepada anak, baik dengan menggunakan alat peraga maupun tidak menggunakan alat peraga?

Jawab:

Cerita-cerita yang biasa diberikan kepada anak, seperti “Dua Ekor kelinci Menemukan Kebun Wortel ”.

6. Apa sajakah manfaat yang diharapkan dari penggunaa metode bercerita dalam mengajar anak didik TK?

Jawab:

Agar anak dapat memperoleh hikmah dari cerita yang diberikan, seperti kita harus selalu berbuat baik kepada sesama, menghormati orang tua, saling menyayangi, dan bagaimana mempergunakan akal dengan baik.

7. Bagaimana respon anak dalam mendengarkan isi cerita yang selama ini Ibu terapkan?

Jawab:

Pada umumnya memperhatikan dan termotivasi mengikuti cerita,  Bahkan anak cenderung memperlihatkan sikap duduk tenang, mata tidak berkedip, bahkan kadang-kadang bersikap tegang karena isi cerita yang disampaikan.

8. Bagaimana penilaian Ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak mengetahui isi cerita?

Jawab:

Anak-anak pada dasarnya mengetahui isi cerita walaupun hanya sebagian saja karena taraf kemampuan anak dalam berkonsentrasi dalam waktu yang relative lama kadang-kadang mereka kurang mampu, apalagi jika cerita yang diberikan selalu panjang.

9. Bagaimana penilaian ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak memahami makna cerita?

Jawab:

Anak-anak pada dasarnya juga dapat memahami makna cerita sebagai bentuk pendidikan bagi anak, walaupun kadang-kadang anak lebih tertarik pada isi cerita dibandingkan maknanya.

10. Bagaimana penilaian Ibu terhadap dampak penggunaan metode bercerita terhadap kemampuan anak mengetahui tujuan cerita?

Jawab:

Anak-anak pada dasarnya belum mengetahui apa tujuan suatu cerita, tetapi isi cerita memberikan manfaat terhadap anak yang kurang disadari anak itu sendiri.  Contohya, anak dapat menambah pembendaharaan katanya, menggunakan bahasa dengan alur yang baik, bahkan mengucapkan kata-kata sambil diiringi dengan gerakan tangan, dan lebih mampu membayangkan sesuatu isi cerita. 
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Bercerita tentang gambar yang di sediakan dengan bahasa yang jelas
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Mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru
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Membaca gambar dan menyebutkan simbol-simbol huruf
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ABSTRAK

Nurhayati . 2013 “Pengembangan Bahasa reseptif Anak Dalam Kegiatan Bercerita Pada Anak Didik Kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Teratai Universitas Negeri Makassar”. Skripsi dibimbing oleh Drs. H. Muhammad  Ibrahim, M.Si dan Syamsuardi, S.Pd, M.Pd. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Makassar.

Rumusan masalah dalam penelitian adalah bagaimanakah gambaran bahasa reseptif anak dalam kegiatan  bercerita dengan media bergambar pada anak didik di kelompok B2 Taman Kanak-Kanak Teratai Universitas Negeri Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang pengembangan bahasa reseptif anak dalam kegiatan bercerita pada anak didik kelompok B2 Di Taman Kanak-Kanak Teratai Universitas Negeri Makassar. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif – Kualitatif. Subyek penelitian ini kelompok B2 adalah seorang guru dan 23 orang anak dengan rincian 9 orang anak laki-laki dan 14 orang anak perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi, teknik wawancara dan teknik dokumentasi.  Analisis data yang diperoleh dengan menggunakan analisis Kualitatif Deskriptif, sehingga data-data yang terungkap melalui observasi, wawancara  dan dokumentasi akan dianalisis dengan menggunakan analisis Deskriptif kualitatif gunanya mengdeskripsikan hasil penelitian yang telah diperoleh. Hasilnya dari penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita Di Taman Kanak-Kanak Teratai UNM cukup berperan dalam mengembangkan bahasa reseptif anak, antara lain: mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru, mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri, bercerita tentang gambar dengan beberapa tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan bercerita dapat mengembangkan bahasa reseptif anak didik di kelompok B2 Di Taman Kanak-Kanak Teratai Universitas Negeri Makassar. 
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Penulis 

MOTTO
“Rahasia untuk bahagia adalah apa yang engkau sukai

Rahasia untuk sukses adalah Sukai apa yang engkau lakukan”

_Always Keep The Faith_

Karya ini kuperuntukkan kepada Alm.Ayahanda dan Ibunda serta keluargaku tersayang



Kegiatan Bercerita








Kemampuan bahasa Reseptif anak masih kurang 





Kemampuan Bahasa Reseptif Anak  Meningkat, dengan indikator:





a.  Mampu mendengarkan dan menceritakan      kembali cerita yang telah didengar dari guru.


b.  Mampu mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri.


c.  Mampu bercerita tentang gambar dengan beberapa tulisan yang sudah berbentuk huruf atau kata. 





Fakta/tanda-tanda kemampuan bahasa reseptif anak kurang;


Anak tidak mampu mendengarkan dan menceritakan kembali cerita yang telah didengar dari guru.


Anak tidak mampu mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri. 


Anak tidak mampu bercerita tentang gambar dengan beberapa  tulisan yang sudah berbentuk huruf  atau kata .














Penerapan Metode Bercerita dengan Media Gambar








Cerita dua  ekor  kelinci menemukan kebut wortel





Gambar seri Ayam Jantan dan ayam betina
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